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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Rekomendasi

Sistem rekomendasi merupakan sistem penyaringan informasi yang

menghasilkan item-item rekomendasi dengan menyaring fragmen informasi

penting dari sejumlah item berdasarkan preferensi pengguna, minat atau perilaku

yang diobservasi [10]

Metode yang digunakan dalam membuat sistem rekomendasi dapat dibagi

menjadi 6 yaitu [11], [12]:

1y

2)

3)

4)

Collaborative-filtering: Sumber informasi yang digunakan dalam memberikan
rekomendasi berdasarkan ukuran kesamaan antara user dan item. Metode ini
merekomendasikan item yang disukai oleh user lain yang saling memiliki

kemiripan.

Content-based filtering: Sumber informasi yang digunakan berdasarkan
preferensi pengguna. Metode ini merekomendasikan item-item yang memiliki

kemiripan dengan item yang pernah disukai oleh pengguna.

Demographic: Metode ini merekomendasikan item berdasarkan demografik
profil pengguna. Demografik profil pengguna mencakup negara asal, umur,

jenis kelamin, bahasa, dan lain-lain.

Knowledge-based: Sumber informasi yang digunakan dalam memberikan
rekomendasi berdasarkan kondisi nilai atribut yang memenuhi preferensi atau

kebutuhan pengguna.



5) Community-based: Metode ini merekomendasikan item berdasarkan preferensi

dari pengguna lain yang berhubungan dengan pengguna tersebut.

6) Hybrid-filtering: Sumber informasi yang digunakan dalam memberikan
rekomendasi menggunakan kombinasi metode-metode yang telah disebutkan

diatas.

Pada sistem rekomendasi ini, menggunakan metode hybrid-filtering dimana
merupakan kombinasi metode collaborative-filtering dan knowledge-based.
Penerapan collaborative-filtering dalam rekomendasi restoran all you can eat yaitu
pembentukan decision-matrix yang berisi ulasan restoran tiap kriteria yang diulas
oleh pengguna lain dan didapatkan di situs www.pergikuliner.com. Sedangkan
penerapan knowledge-based dalam sistem rekomendasi ini yaitu pada awal
pengguna memakai sistem ini, sistem akan mencatat koordinat lokasi pengguna,
kemudian pengguna akan diminta memasukkan bobot dari tiap kriteria, dimana
nantinya akan digunakan untuk merekomendasikan berdasarkan kriteria-kriteria

tersebut.

2.2 Restoran All You Can Eat

Restoran all you can eat (AYCE) merupakan restoran yang sangat populer
bagi orang-orang yang suka makan dengan porsi yang banyak dan menginginkan
berbagai macam makanan. Menu-menu makanan disajikan secara prasmanan
dimana pelanggan dapat memutuskan menu dan berapa banyak makanan yang
ingin mereka makan dalam sekali makan dengan harga yang tetap [13].

Restoran AYCE menawarkan berbagai macam makanan pembuka dan
hidangan utama, antara lain yaitu menu grill atau barbecue, shabu-shabu, dimsum,
es krim, dan lain-lain. Khusus menu makanan grill dan shabu-shabu pelanggan

dapat memasak makanannya sendiri secara langsung di mejanya, hal ini dapat
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memberikan pengalaman baru bagi pelanggan restoran AYCE.

Terdapat 6 kriteria yang digunakan dalam penentuan rekomendasi restoran
all you can eat yaitu rasa, suasana, harga, pelayanan, kebersihan, dan jarak lokasi.
Kriteria rasa pada restoran all you can eat merupakan kualitas makanan yang
disajikan, selain itu kriteria suasana dapat diartikan sebagai kualitas kenyamanan
dari atmosfer restoran. Kemudian yang dimaksud dengan kriteria harga adalah
kategori tinggi atau rendahnya harga menu yang ditawarkan oleh restoran all you
can eat. Kriteria pelayanan dan kebersihan dapat diartikan kualitas pelayanan yang
diberikan dan kebersihan restoran all you can eat tersebut. Sedangkan kriteria
jarak lokasi merupakan kategori jarak antara tiap restoran all you can eat dengan

pengguna.

2.3 Multi Criteria Decision Making (MCDM)

MCDM merupakan suatu pendekatan pengambilan keputusan yang
menentukan opsi alternatif terbaik dari sekumpulan alternatif berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan [14].

MCDM memberikan kumpulan alternatif dan beberapa kriteria keputusan,
yang bertujuan untuk memberikan opsi, peringkat, deskripsi, klasifikasi, dan
pengurutan alternatif [15]. Adapun tiga langkah yang dimiliki oleh metode
MCDM yaitu [15]:

1) Menetapkan kriteria dan opsi alternatif yang relevan.

2) Memberikan bobot nilai dari tiap kriteria terhadap alternatifnya.

3) Melakukan perangkingan pada tiap alternatif berdasarkan dari hasil proses

metodenya.
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2.4 Haversine Formula

Haversine Formula merupakan persamaan yang dapat menghitung jarak
antara tempat asal ke tempat tujuan [16]. Metode ini merupakan metode yang
penting dalam navigasi karena metode ini dapat menghitung jarak antara dua titik
koordinat pada permukaan bumi yang berbentuk bola dari garis bujur dan garis
lintangnya [17]. Berikut merupakan bentuk persamaan dari Haversine Formula

[18].

Al A
d =2rsin! <\/sin2 (Tat) +cos (laty) - cos (laty) - sin® ( lzon)> (2.1)

Keterangan:

d = jarak antar dua titik (km)

r = radius bumi sebesar 6371 (km)
Alat = selisih latitude (rad)

Alon = selisih longitude (rad)
2.5 Kategorisasi Ordinal

Kategorisasi ordinal merupakan teknik dalam melakukan pengategorian
data. Tujuan kategorisasi ini adalah menempatkan individu ke dalam kelompok
yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasar atribut yang diukur.
Contoh kontinum jenjang adalah dari rendah ke tinggi, dari paling jelek ke paling
baik, dari sangat tidak puas ke sangat puas, dan semacamnya [19]. Berikut tahapan
yang dibutuhkan untuk mengategorikan data menggunakan metode kategorisasi

ordinal [19]:
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Langkah 1: Menghitung mean teoretik(M).
Pada Persamaan 2.2, merupakan persamaan mean teoretik (M), dimana X,
merupakan nilai tertinggi dari rentang subjek, X,,;; merupakan nilai terendah dari

rentang subjek.

1
M = E (Xmax + Xmin) (22)

Langkah 2: Menghitung standar deviasi populasi.
Pada Persamaan 2.3, merupakan persamaan standar deviasi (SD), dimana
Xmax merupakan nilai tertinggi dari subjek dan X,,;, merupakan nilai terendah dari
subjek.
1

SD = —
5

Xmax - Xmin) (23)
Langkah 3: Mengelompokkan individu ke dalam indikator kategori.

Pada Tabel 2.1 merupakan indikator kategorisasi, variabel M (Mean) dan
SD (standar deviasi) yang didapatkan pada langkah sebelumnya dikelompokkan ke

indikator kategorisasi. Kemudian jika variabel X (Subjek) memenuhi ketentuan

maka didapatkan masing-masing kategori.

Tabel 2.1. Indikator kategorisasi ordinal variabel benefit

Kategori Skor Ketentuan
Sangat Rendah 1 X<M-(1,5SD)
Rendah 2 M - (1,5S8D) <X <M - (0,5SD)
Sedang 3 M- (0,5SD) <X <M + (0,5SD)
Tinggi 4 | M+(0,55D) <X <M+ (1,5SD)
Sangat Tinggi 5 M + (1,5SD) <X

Sumber: Azwar (2012)
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Pada penelitian ini, menggunakan 6 kriteria yaitu rasa, suasana, pelayanan,
kebersihan, harga, dan jarak. Kriteria tersebut terbagi menjadi dua variabel yaitu
variabel benefit dan variabel cost. Kriteria rasa, suasana, pelayanan, dan kebersihan
termasuk variabel benefit dimana semakin besar nilainya semakin baik, sedangkan
kriteria harga dan jarak merupakan variabel cost dimana semakin kecil nilainya
semakin baik.

Kriteria harga dan jarak perlu dilakukan pengategorian data untuk
mendapatkan hasil yang terbaik dari metode ELECTRE pada penelitian ini.
Seperti yang disebutkan sebelumnya, kriteria harga dan jarak termasuk variabel
cost yang apabila nilainya semakin kecil maka semakin baik, sehingga dapat
ditarik kesimpulan pada Tabel 2.2 merupakan indikator kategorisasi untuk variabel
cost.

Tabel 2.2. Indikator kategorisasi ordinal variabel cost

Kategori Skor Ketentuan
Sangat Tinggi 5 X <M-(1,5SD)
Tinggi 4 M - (1,5SD) <X <M - (0,5SD)
Sedang 3 M - (0,5SD) <X <M + (0,5SD)
Rendah 2 [ M+(0,5SD) <X <M +(1,5SD)
Sangat Rendah 1 M + (1,5SD) <X

Sumber: Diolah dari Azwar (2012)

2.6 ELECTRE

Elimination and Et Choice Translating Reality atau sering disebut
ELECTRE merupakan salah satu metode MCDM yang memiliki sejarah
kesuksesan karena terkenal dengan teknik perangkingannya yang kuat dan telah

diterapkan dalam berbagai jenis situasi pengambilan keputusan [20].
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Metode ELECTRE telah diperkenalkan oleh Benayoun Ray dan Sussmann
pada tahun 1966, dan telah berhasil digunakan dalam berbagai masalah
pengambilan keputusan seperti di bidang agrikultur, ilmu kedokteran, keuangan,
ekonomi, pemilihan proyek, komunikasi, dan transportasi [21]

ELECTRE merupakan metode pengambilan keputusan yang memiliki
konsep outranking berdasarkan dari analisis concordance [22]. ELECTRE
membutuhkan masukkan berupa kriteria untuk tiap alternatif yang disebut
decision-matrix yang mencakup informasi nilai bobot, thresholds, dan parameter
lainnya [20].

Selanjutnya dengan menggunakan decision-matrix, ELECTRE secara
berurutan membandingkan tiap alternatif dan mengurangi jumlah alternatif dengan
mengeleminasi alternatif yang tidak mendominasi alternatif lainnya berdasarkan
preferensi kriteria pengguna [20].

Berikut adalah langkah-langkah yang dibutuhkan dalam pengambilan
keputusan dengan metode ELECTRE [23]:

Langkah 1: Normalisasi decision-matrix.

Pada tahapan ini, tiap atribut alternatif ditransformasikan menjadi nilai yang

sebanding. Persamaan 2.4 digunakan untuk menormalisasi setiap atribut alternatif

rij dari decision matrix.

(1)) =~ untuk i =1,2,3,..mdan j=1,2,3,...n.  (2.4)

m 2
i=1%jj

Kemudian dari Persamaan 2.4 menghasilkan matriks R yang didefinisikan

sebagai berikut,
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ri r ... Tin

7‘2 r22 000 7‘2
rR=|" " 2.5)

Frml Twm2 -« Tmn

Matriks R adalah sebuah decision-matrix yang sudah ternormalisasi atau
normalized decision matrix dari tahapan sebelumnya. Adapun m merupakan
jumlah alternatif, n merupakan jumlah kriteria, dan r;; ialah ukuran preferensi yang
dinormalisasi berdasarkan alternatif ke-i yang berhubungan dengan alternatif ke- ;.
Langkah 2: Pembobotan normalized decision-matrix.

Setelah = Decision-Matrix dinormalisasi, langkah selanjutnya akan
mendapatkan weighted normalized decision-matrix (V) yaitu dengan mengkalikan
tiap baris dan kolom matriks normalisasi (R) dengan matriks bobot (W). Dimana
matriks bobot (W) ditentukan oleh pengguna. Sehingga, matriks V=WR dapat

ditulis dalam Persamaan 2.7.

V=W=xR (2.6)
Vi1 Vi2 ... Vin wirii warip2 ... WypFip
V21 V22 ... V2 wiri Warzy ... Wy,
= 2.7)
Viml Vm2 - Vmn Wirml Warm2 ... Wplmn
wi 0o ... O
0 wp ... 0
W = (2.8)
0O O Wy,
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Langkah 3: Menentukan concordance serta discordance set.

Setelah normalized decision-matrix sudah dilakukan pembobotan.
Selanjutnya membagi kriteria J menjadi dua himpunan dari masing-masing
pasangan alternatif k dan [ (k,/ = 1,2,3,...,m dan k # [), yaitu himpunan
concordance dan discordance.

Kriteria J dikatakan himpunan concordance jika:

Ckl:{j|ijZVIj}a untuk j =1,2,3,....n. (2.9)

Sebaliknya, kriteria J dikatakan himpunan discordance jika:

dy=1{j|Vj <Vij}, untuk j=1,2,3,....n. (2.10)

Indeks concordance dan discordance dibentuk dengan mengevaluasi
terhadap relasi pemeringkatan tiap pasangan alternatif.
Langkah 4: Menentukan concordance-matrix dan discordance-matrix.

Nilai dari tiap elemen matriks concordance ditentukan dengan

menjumlahkan bobot yang berada pada himpunan concordance.

Cu= Y W, (2.11)
JECK

Nilai dari tiap elemen matriks discordance ditentukan dengan membagi
selisih terbesar antara kriteria yang termasuk dalam himpunan discordance dengan

selisih terbesar nilai keseluruhan Kkriteria.

e max {| Vi;—Vij |} J € du
O max {[Vig— Vi 1}V,

(2.12)

Langkah 5: Menentukan matriks dominan concordance dan discordance.

Matriks dominan concordance (F) dibangun dengan membandingkan setiap
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nilai elemen matriks dengan nilai threshold c dengan ketentuan seperti pada

Persamaan 2.13.

Cy>c (2.13)

Nilai threshold c dapat diperoleh dengan Persamaan 2.14.

Y YL, Cu

m(m —1) (2.14)

g:

Kemudian elemen matriks dominan concordance (F) ditetapkan seperti

Persamaan 2.15.

1, jikaCy = ¢
fu= (2.15)

0, jikaCy <c
Matriks dominan discordance (G) dapat dihitung dengan menggunakan nilai

threshold d.

Y1 Xieq i

4= m(m—1)

(2.16)

Dengan elemen matriks dominan discordance (G) yang diperoleh sebagai

berikut:

1, jikady > d
8kl = 2.17)
0, jikady <d

Langkah 6: Menentukan aggregate dominance matrix.
Matriks agregat dominan (E) yang diperoleh dengan melakukan perkalian
antara elemen matriks dominan concordance (F) dengan elemen matriks dominan

discordance (G) yang saling bersesuaian.
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ekl = fru X 8k (2.18)

Selanjutnya penentuan kesimpulan metode ELECTRE didapatkan dari total
jumlah nilai satu di tiap baris alternatif, dimana alternatif dengan jumlah total lebih
besar dari alternatif lainnya maka dapat ditarik kesimpulan bahwa alternatif tersebut

mendominasi alternatif lainnya.

2.7 End-User Computing Satisfaction (EUCS)

End User Computing Satisfaction (EUCS) merupakan sebuah model
pengukuran penentuan sikap afektif atau tingkat kepuasan seseorang yang
berinteraksi langsung dengan suatu sistem atau aplikasi yang telah dikembangkan
sejak tahun 1980-an [24].

Konsep kepuasan pengguna pada awalnya dimaksudkan untuk mengukur
nilai keberhasilan implementasi sistem informasi. Kepuasan pengguna berkaitan
erat dengan keberhasilan dan efektivitas dari suatu sistem dalam memenuhi
kebutuhan pengguna [24].

Berdasarkan dari konsep EUCS, kepuasan pengguna dapat diukur melalui 5

dimensi yaitu [25]:

1) Dimensi Content: merupakan dimensi yang meninjau kepuasan pengguna
terhadap informasi konten sistem. Informasi konten sistem umumnya
berbentuk fungsi atau modul yang digunakan pengguna serta informasi yang

diberikan oleh sistem.

2) Dimensi Accuracy: merupakan dimensi yang meninjau kepuasan pengguna

terhadap tingkat ketepatan informasi yang diberikan oleh sistem.

3) Dimensi Format: merupakan dimensi yang meninjau kepuasan pengguna
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terhadap tampilan serta estetika dari user interface sistem. Untuk mendapatkan
tingkat ketertarikan pengguna terhadap sistem yaitu dengan cara mengukur

format dari laporan atau informasi yang diberikan oleh sistem.

4) Dimensi Ease of Use: merupakan dimensi yang meninjau kepuasan pengguna
terhadap kemudahan penggunaan dalam mengakses informasi yang diberikan

sistem.

5) Dimensi Timeliness: merupakan dimensi yang meninjau kepuasan pengguna
terhadap ketepatan waktu eksekusi yang dilakukan sistem dalam penyajian

informasi yang dibutuhkan pengguna.

Pengguna akan diminta untuk mengisi kuesioner sebagai bagian dari
penilaian menggunakan model EUCS terhadap sistem yang dibangun pada
penelitian ini dengan penilaian Skala Likert. Guna menguji tingkat persetujuan
pengguna terhadap pernyataan-pernyataan di atas dan membantu pengguna
memberikan ekspresi kepuasan mereka terhadap sistem yang dibangun, kuesioner
dirancang sebagai media pengujiannya dengan skor 5 poin menggunakan model

Skala Likert.

2.8 Skala Likert

Skala Likert merupakan skala psikometrik yang memiliki beberapa
kategori dimana responden memilih kategori yang sesuai dengan pendapat, sikap,
atau perasaan mereka terhadap masalah tertentu [26]. Untuk mengetahui tingkat
kepuasan pengguna digunakanlah kuisioner dengan model EUCS serta dengan

skala Likert yang meliputi pilihan (opsional) dan skornya yaitu [27]:
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Tabel 2.3. Skala Likert

Kriteria Singkatan | Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Netral N 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: Supriyatna (2017)

Kemudian, dengan menggunakan Persamaan 2.19 maka didapatkan rata-rata
tingkat kepuasan pengguna menurut metode Likert. Sedangkan untuk penentuan

rata-rata kepuasan pengguna dengan Tabel 2.4 [27].

_JSK

RK = ——
JK

(2.19)

Keterangan:
RK = Rata-rata Kepuasan
JSK = Jumlah Skor Kueisioner

JK = Jumlah Kuesioner

Tabel 2.4. Rata-rata kepuasan

Range Nilai Keterangan

1-1.79 Sangat Tidak Puas

1.8 -2.59 Tidak Puas

2.6 -3.39 Cukup Puas

34-4.19 Puas
42-5 Sangat Puas

Sumber: Supriyatna (2017)
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